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ABSTRAK 

Rania, Gina. 2021. Analisis Miskonsepsi Siswa dalam Menyelesaikan Soal pada 

Materi Operasi Pecahan Desimal di Kelas V SD. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Matematika, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Dr. H. Rusdy AS, M.Pd., 

(2) Amrina Rizta, S.Si., M.Pd. 

 

Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Miskonsepsi, Operasi Pecahan Desimal. 

 

Pentingnya pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika terlihat dalam 

tujuan pembelajaran matematika. Namun dalam memahami konsep sering terjadinya 

miskonsepsi yang mengakibatkan siswa keliru memahami matematika yang mereka 

pelajari. Kenyataanya masih banyak siswa yang mengalami miskonsepsi dalam 

pembelajaran matematika. Oleh karena itu Peneliti tertarik untuk mengetahui 

miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan soal pada materi operasi pecahan desimal di 

Kelas V SD. Penelitian ini menggunakan pendekatan tipe deskriptif kualitatif. 

Populasi penelitiannya adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 02 Pemulutan 

sebanyak 60 siswa, dengan sampel penelitian sebanyak 19 siswa. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan soal tes uraian. Selanjutnya 

data yang didapatkan kemudian dianalisis untuk menentukan miskonsepsi siswa 

dalam menyelesaikan soal pada materi operasi pecahan desimal. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan soal pada materi 

operasi pecahan desimal dikategorikan tinggi dengan persentase 80,524%. Untuk 

persentase miskonsepsi pada operasi penjumlahan pecahan desimal sebesar 76,31% 

dikategorikan tinggi, persentase miskonsepsi pada operasi pengurangan pecahan 

desimal sebesar 73,68% dengan kategori tinggi, persentase  miskonsepsi siswa pada 

materi operasi campuran sebesar 84,21% dikategorikan tinggi, persentase 

miskonsepsi siswa pada materi operasi perkalian pecahan desimal sebesar 81,58% 

dikategorikan tinggi, persentase miskonsepsi siswa pada materi operasi pembagian 

pecahan desimal sebesar 86,84% dikategorikan tinggi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah yang 

diajarkan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat perguruan tinggi. Pelajaran 

matematika di sekolah dasar selain bertujuan membekali peserta didik dengan 

berbagai pengetahuan matematika juga untuk melatih kemampuan berfikir secara 

sistematis, logis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerja sama. (Depdiknas, 

2006). 

Objek matematika terdiri dari fakta, konsep, operasi dan prinsip (Begle, dalam 

Agus, 2015, p. 9). Menurut Gagne (dalam Shadiq dan Amini, 2011, p. 10) objek-

objek matematika yang dipelajari siswa terdiri dari objek langsung dan objek tak 

langsung. Objek langsung terdiri dari fakta (fact), konsep (concept), prinsip 

(principle), dan keterampilan (skill). Sedangkan objek tak langsung adalah 

kemampuan yang secara tak langsung akan dipelajari siswa ketika mereka 

mempelajari objek langsung matematika.  

Fakta adalah sebarang kemufakatan dalam matematika. Fakta matematika 

meliputi istilah (nama), notasi (lambang), dan kemufakatan (konvensi). Konsep 

adalah ide abstrak yang dapat digunakan oleh seseorang untuk 

mengelompokkan/menggolongkan sesuatu objek. Prinsip adalah rangkaian konsep-

konsep beserta hubungannya. Keterampilan adalah kemampuan pengerjaan operasi 

dan prosedur yang harus dikuasai oleh siswa (Wardhani, 2008, pp. 9-10).   
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Pentingnya pemahaman konsep matematika terlihat dalam tujuan pertama 

pembelajaran matematika menurut Permendiknas No. 22 tahun 2006 yaitu memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar  konsep  dan mengaplikasikan 

konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 

masalah. Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika diharapkan siswa dapat 

memahami suatu konsep matematika sehingga dapat menggunakan kemampuan 

tersebut dalam menghadapi masalah–masalah matematika.  

Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 

20 tahun 2006 tentang standar isi menyebutkan bahwa pelajaran matematika 

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan memahami konsep matematika, 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, memecahkan masalah, 

mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lainnya, dan 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika.  

Dari kelima tujuan pelajaran matematika diatas, salah satunya memiliki 

kemampuan memahami konsep. Kemampuan siswa memahami konsep perlu dilatih 

sehingga siswa mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Oleh karena itu, 

sangat penting bagi siswa mengembangkan kemampuan memahami konsep 

matematika yang mereka pelajari. Namun, dalam mempelajari konsep matematika 

sering terjadinya miskonsepsi yang mengakibatkan siswa keliru memahami 

matematika yang mereka pelajari.  

Berdasarkan  hasil Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) 2015 menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 

negara peserta dengan skor rata-rata 397, sedangkan skor rata-rata internasional 500. 
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Dengan kriteria TIMSS membagi pencapaian peserta kedalam empat tingkat: rendah 

(low 400), sedang (intermedite 475), tinggi (high 550) dan lanjut (advanced 625) 

(Mullis, dkk, 2015). 

Dalam penilaian TIMSS terdiri dari domain bilangan dibagi menjadi 3 bagian 

yaitu bagian pertama tentang seluruh bilangan sebesar 25%, bagian kedua pecahan 

dan desimal sebesar 15%, dan bagian ketiga ekspresi, persamaan sederhana dan 

hubungan sebesar 10%. Untuk operasi pecahan desimal termasuk kedalam bagian 

kedua yaitu pecahan dan desimal. Dimana dimensi kognitif terdiri dari domain 

pengetahuan, domain penerapan, dan domain penalaran (Gronmo, dkk, 2015, p. 14). 

Hal ini menunjukkan bahwa persen benar pada materi operasi hitung pecahan desimal 

siswa masih tergolong rendah. Pada tahun 2011 juga Indonesia berada pada peringkat 

38 dari 42 negara peserta dengan skor rata-rata 386, sedangkan skor rata-rata 

internasional 500 (Mullis, dkk, 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mishra (2020, p. 1048) yang 

berjudul “Conception and Misconception in Teaching Arithmetic at Primary Level” 

bahwa ”Misconceptions emerge as a result of experiences and wrong beliefs of 

individuals” yang artinya miskonsepsi muncul sebagai akibat dari pengalaman 

belajar dan keyakinan yang salah dari individu. Hal lainnya “State that if the learner 

understands a concept as fundamentally different from its scientific meaning, then 

he/she most probably will contruct misconception” yang artinya jika pelajar 

memahami suatu konsep yang berbeda dari makna ilmiah atau konsep yang 

sebenarnya, maka kemungkinan besar akan mengalami miskonsepsi. Peneliti 
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menyimpulkan bahwa kurangnya pemahaman konsep dan pengalaman belajar yang 

didapatkan oleh siswa sebelumnya dapat mengakibatkan miskonsepsi.   

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Johar, dkk (2016, p. 166) 

diketahui bahwa miskonsepsi  adalah ketidaksesuaian pemahaman konsep. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa bentuk miskonsepsi siswa yang terjadi pada 

pembelajaran bilangan desimal yang terlihat dari hasil tes yaitu siswa salah dalam 

menentukan bilangan desimal yang terdapat diantara dua bilangan bulat, salah 

mengubah pecahan menjadi bilangan desimal. Kesimpulan penelitian tersebut 

menyatakan kemampuan siswa dalam memahami konsep masih kurang dalam 

memecahkan masalah. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nurhikmah (2019, p. 143) yang 

berjudul “Analisis Miskonsepsi Pada Pembelajaran Matematika Materi Pecahan Pada 

Peserta Didik Kelas V Madrasah Ibtidayah Sullamut Taufiq Banjarmasin” bahwa 

miskonsepsi adalah suatu konsep yang tidak sesuai dengan konsep yang diakui oleh 

para ahli. Indikator miskonsepsi yang terjadi yaitu pada perkalian pecahan desimal 

ada 4 peserta didik yang mengalami miskonsepsi, dan pada pembagian pecahan 

desimal ada 2 peserta didik yang mengalami miskonsepsi.   

Berdasarkan penelitian Ramadhan, Sunardi, & Kurniati (2017, p. 151) yang 

berjudul “Analisis Miskonsepsi Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Berstandar Pisa Dengan Menggunakan Certainty Of Response Index (CRI)” bahwa 

miskonsepsi adalah konsep siswa yang berbeda dengan konsep sebenarnya yang 

dikembangkan oleh para ahli. Secara keseluruhan bentuk-bentuk miskonsepsi yang 

dilakukan oleh siswa meliputi sebanyak 13,6% atau sebanyak 9 siswa dari 66 siswa 
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mengalami miskonsepsi terjemahan, sebanyak 7,7% atau sebanyak 5 siswa dari 66 

siswa mengalami miskonsepsi konsep, sebanyak 10,6% atau sebanyak 7 siswa dari 66 

siswa mengalami miskonsepsi strategi, sebanyak 9,1% atau sebanyak 6 siswa dari 66 

siswa mengalami miskonsepsi sistematis, sebanyak 4,5% atau sebanyak 3 siswa dari 

66 siswa mengalami miskonsepsi berhitung, dan sebanyak 4,5% atau sebanyak 3 

siswa dari 66 siswa mengalami miskonsepsi tanda.   

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Roselizawati, dkk (2014, p. 4) yang 

berjudul “Understanding Students’ Mathematical Errors and Misconceptions: The 

Case year 11 Repeating Students” bahwa miskonsepsi adalah kesalahan sistematis 

yang dapat mengakibatkan kesalahpahaman dalam memahami konsep yang telah 

diterapkan. Pada analisis butir tes individual pada desimal mengenai perkalian dan 

penjumlahan desimal menunjukkan bahwa hanya 50% yang menjawab benar. 

Indikator kesalahannya terletak pada dislokasi koma desimal. 

Hammer (Pesman & Eryilmaz, 2010) menyatakan bahwa miskonsepi 

berdampak pada pemahaman siswa terkait konsep ilmu pengetahuan dan harus diatasi 

agar siswa belajar konsepsi ilmu pengetahuan secara efektif. Maka dari itu, 

pengukuran dan analisis terhadap miskonsepsi siswa menjadi hal yang sangat 

penting.  

Berdasarkan hasil temuan penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk 

menganalisis terkait miskonsepsi siswa dalam menyelesaikan soal, dengan judul 

penelitian “Analisis Miskonsepsi Siswa dalam Menyelesaikan Soal pada Materi 

Operasi Pecahan Desimal  di Kelas V SD”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar  belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Miskonsepsi apa yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal pada materi Operasi Pecahan Desimal di kelas V SD?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui miskonsepsi apa yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pada 

materi Operasi Pecahan Desimal di kelas V SD. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Dapat menjadi sumber informasi mengenai miskonsepsi siswa dalam 

menyelesaikan soal Operasi Pecahan Desimal di kelas V SD. 

2. Bagi Guru 

Untuk memberikan gambaran mengenai miskonsepsi siswa dalam 

menyelesaikan soal Operasi Pecahan Desimal di kelas V SD. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan inovasi dalam penelitian serupa agar 

penelitian selanjutnya yang dilakukan lebih baik. 
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